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ABSTRAK 

Pemanfaatan lahan dikota mendapat perhatian khusus dengan sentuhan inovasi. Salah satu inovasi yang banyak 

dikembangkan didaerah perkotaan yakni hidroponik. Selain dapat digunakan pada lahan terbatas hidroponik ini juga 

dapat memperindah lokasi hijauan disuatu tempat. Asrama kampus 3 UM menjadi salah satu tempat yang perlu 

disentuh dengan hidroponik. Hal tersebut disebabkan untuk meningkatkan tingkat pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa dalam bertanam hidroponik sayuran. Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini yakni 

penyuluhan, instalasi hidroponik, pelatihan dan pendampingan. Kegiatan pemberdayaan sayuran hidroponik dapat 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa asrama sebanyak 65% dan tingkat keterampilan sebanyak 75%. Kegiatan 

pemberdayaan ini diakhiri dengan kegiatan diseminasi instalasi hidroponik. 

Kata Kunci: Hidroponik; Pengetahuan; Kreativitas dan Pemberdayaan 

 

PENDAHULUAN 

Mitra yang didampingi melalui kegiatan Kemitraan Masyarakat Lingkungan 

Kampus (PKM-LK) adalah mahasiswa asrama yang tinggal di Kampus 3 UM Blitar 

(Gambar 1.). Mitra ini dibawah naungan pusat bisnis UM. Banyak sekali mahassiwa yang 

tinggal di asrama selama ini dan kegiatan yang dilakukan saat ini masih sebatas kuliah 

saja. Disekitar asrama Kampus 3 UM sebenarnya sudah terdapat banyak tanaman. 

Namun demikian, tanaman tersebut belum bisa dimanfaatkan secara langsung oleh 

mahasiswa khususnya mahasiswa yang tinggal di asrama (Gambar 2.). Disamping itu, 

berdasarkan keterangan dari mahasiswa yang tinggal diasrama banyak sekali mahasiswa 

yang menginginkan ada beberapa tanaman sayuran dan bisa digunakan untuk kebutuhan 

mereka sehari – hari. Namun mereka belum mengetahui secara pasti cara budidaya 

sayuran dengan baik dan juga menggunakan sentuhan teknologi. Salah satu teknologi 

dalam budidaya sayuran yang dikenal cukup mudah dan tidak memerlukan biaya besar 

adalah dengan menggunakan teknologi hidroponik (Sulistyowati & Nurhasanah, 2021). 
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Gambar 1. Lokasi Asrama Kampus 3 UM 

 

 
Gambar 2. Kondisi Tanaman di Kampus 3 UM 

 

Teknologi hidroponik adalah salah satu teknologi dalam bidang pertanian yang 

menanam tanpa menggunakan tanah namun menggunakan media tanam lainnya. Metode 

ini menjadi salah satu solusi dalam menanam didaerah perkotaan (Tiyas & Samudi, 2021). 

Disamping itu hidroponik ini juga merupakan salah satu implementasi go green yang cukup 

mudah dan murah (Fitmawati, Isnaini, Fatonah, Sofiyanti, & Roza, 2018). Pada 

umumnya teknologi hidroponik ini dapat membantu bagi masyarakat yang mempunyai 

lahan sempit. Selain itu, dengan budidaya hidroponik maka tanaman ini dapat lebih 

higenis dan dapat dimanfaatkan dengan lebih mudah. Beberapa contoh tanaman yang 

dapat digunakan dan cukup mudah dibudidayakan dengan hidroponik diantaranya seperti 

kangkung dan sawi (Yasin et al., 2020). Adanya kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat 

membantu mitra untuk bertanam tanaman hidroponik sebagai salah satu bekal 

keterampilan ketika sudah lulus kuliah. 
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METODE PELAKSANAAN 

Tahapan kegiatan 

 
Gambar 3. Tahapan Kegiatan 

 

Metode pelaksanaan 

 Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yaitu bimbingan 

teknis (bimtek) (Amin et al., 2022; Lestariningsih, 2020; Lestariningsih, Putra, & Mashudi, 

2023; Lestariningsih & Nohantiya, 2019b; Yasin et al., 2022) perakitan alat yang 

didesiminasikan (Charis Fauzan, Buqori Muslim, Saifudin, & Lestariningsih, 2023), 

pelatihan (Azis & Lestariningsih, 2018; Lestariningsih, Azis, & Khopsoh, 2019; 

Lestariningsih, Aziz, & Khopsoh, 2019) dan pendampingan program (Yasin et al., 2020) 

(Lestariningsih et al., 2022), budidaya sayuran hidroponik. Solusi atas permasalah 

rendahnya tingkat pengetahuan mitra adalah dengan memberikan bimtek pencampuran 

media tumbuh hidroponik dan bimtek budidaya sayuran hidroponik. Sedangkan solusi 

guna meningkatkan kreativitas mitra adalah dengan memberikan pelatihan pencampuran 

media tumbuh hidroponik dan pelatihan terkait budidaya sayuran hidroponik.  Selain itu 

saat ini dilakukan pendampingan terhadap mitra dalam mencampur media tumbuh 

hidroponik dan budidaya sayuran hidroponik. 

Bentuk partisipasi mitra 

Mitra sasaran yaitu mahasiswa yang tinggal di asrama kamus 3 UM sebanyak 50 

orang. Bentuk kegiatan yaitu forum group discussion, problem solving dan praktek. 

Monitoring dan evaluasi kegiatan pegabdian 

Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan melalui kegiatan pre test dan post test. 

(Lestariningsih & Nohantiya, 2019a; Lestariningsih, 2020; Yusuf Yasin et al., 2022). 

 

 

 



Surayanah dkk, Optimalisasi Kegiatan dan....27  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Materi Kegiatan PKM 

 Materi yang diberikan pada kegiatan bimbingan teknis yakni pengetahuan terkait 

budidaya hidroponik sayuran dan prinsip kerja dari instalasi hidroponik. Kegiatan bimtek 

sebagai berikut. 

 
Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Bimtek 

 

Pada kegiatan bimtek disampaikan jika metode hidroponik menekankan pada 

pemenuhan kebutuhan hara nutrisi bagi tanaman. Hidroponik merupakan salah satu 

teknologi dalam bidang pertanian yang menanam tanpa menggunakan tanah, namun 

menggunakan media tanam lainnya (Tiyas & Samudi, 2021). Hidroponik ini juga 

merupakan salah satu implementasi go green yang cukup mudah dan murah. Pada 

umumnya tanaman yang ditanam secara hidroponik adalah tanaman yang ditanamn 

dipikiran. Salah satu tanaman yang dapat ditanam di pekarangan rumah tangga adalah 

sayuran dan buah. Sangat kaya akan vitamin, mineral, dan pangan, sayuran dan buah 

sangat bermanfaat bagi tubuh manusia sebagai antioksidan (Karman, 2022). 

Diungkapkan pula jika hidroponik adalah teknologi pertanian kontemporer yang 

digunakan untuk menanam tanaman, terutama hortikultura. Salah satu metode bercocok 

tanam yang tidak menggunakan tanah adalah hidroponik. Teknik ini menggunakan 

prinsip penyediaan larutan hara untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Pada awalnya, 

istilah "hidroponik" hanya mengacu pada metode menumbuhkan tanaman dalam sistem 

air, tetapi sekarang mencakup semua sistem yang menggunakan larutan hara dengan 

penambahan medium inert (seperti pasir, kerikil, rockwool, dan vermikulit) untuk 

dukungan mekanis (Syam, Mahmuddin, & Sudarmi, 2019). Cara lain untuk bercocok 

tanam di daerah dengan lahan pertanian yang terbatas adalah hidroponik. Deep Flow 

Technique (DFT) adalah salah satu jenis teknologi hidroponik yang menggunakan air 

sebagai media dan sumber nutrisi. Prinsip kerja teknik DFT adalah mensirkulasi larutan 

nutrisi dan aerasi secara kontiniu selama 24 jam pada rangkaian aliran tertutup. Dengan 

sistem DFT, tanaman membutuhkan nutrisi yang cukup sedikit. Ini juga memiliki sistem 
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aerasi yang baik dengan air setinggi 2 cm dan rongga udara yang dibantu oleh mesin 

pompa air untuk memberikan oksigen kepada tanaman. Adanya rongga udara di dalam 

sistem sangat membantu mengurangi kemungkinan tidak adanya pergerakan air akibat 

kekurangan daya listrik, sehingga tanaman tidak mudah terpengaruh dan dalam jangka 

pendek kebakaran. Untuk menanam sayuran berdaun, sistem ini adalah salah satu metode 

bercocok tanam yang paling mudah dan tidak membutuhkan biaya yang besar. Budidaya 

tanaman secara agronomis dan ekonomis yang menguntungkan dapat dilakukan dengan 

metode ini, yang dapat meningkatkan pendapatan petani, khususnya di daerah pedesaan 

dengan lahan yang kurang mendukung (Fitmawati et al., 2018). 

Dua prinsip utama hidroponik adalah substrat hidroponik dan teknik film nutrisi 

(NFT). Kedua prinsip ini diterapkan jika dana dan lahan tersedia. Budidaya hidroponik 

adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk pertanian yang berkualitas, 

sehat, seragam, dan bebas pestisida. NFT bekerja dengan menempatkan akar tanaman di 

atas lapisan air yang dangkal. Air harus tersisrkulasi dan memiliki nutrisi yang diperlukan 

tanaman. Tanaman hidroponik juga dapat digunakan sebagai desain interior yang menarik 

di pekarangan. Media tanam dan nutrisi yang dibutuhkan adalah dua komponen penting 

dalam pertumbuhan tanaman hidroponik. Lokasi media tanam akan menentukan kualitas 

dan kuantitas tanaman. Lapisan tipis larutan nutrisi di sekitar tanaman hidroponik sangat 

penting untuk kemungkinan pertumbuhan pertanian hidroponik di masa depan.  Untuk 

tanaman hidroponik, larutan dapat digunakan pada waktu tertentu atau bahkan selama 24 

jam. Namun, air dan pupuk harus diberikan secara bersamaan. Teknik fertigasi adalah 

kombinasi dari teknik pengairan dan pemupukan. Tanaman sayur yang cocok untuk 

desain ini adalah kankung (Riskawati, Riskawati, Thahir, Rahmatia, Djajadi, 

Muhammad, & Gemmy, 2020). Pada kegiatan ini sebagai bahan pelatihan dilakukan 

penyemaian dan penanaman kangsung sawi pakchoi. Adapun instalasi hidroponik yang 

digunakan dalam kegiatan PKM ini sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Dokumentasi Perakitan Alat 

 

Gambar diatas menunjukkan instalasi hidroponik yang digunakan dalam kegiatan 

PKM ini. Instalasi hidroponik yang digunakan secara keseluruhan menggunakan paralon 

sepanjang 4 meter. Rangka yang digunakan berasal dari galvalum. Instalasi ini 

mengguakan pompa untuk mengalirkan nutrisi keseluruh paralon. Kegiatan setelah 
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instalasi adalah belajar budidaya hidroponik yang dimulai dari penyemaian sebagai 

berikut. 

 
Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan 

 

Gambar diatas menunjukkan kegiatan penyemaian yang dilakukan oleh mitra 

dalam kegiatan pelatihan. Biji yang disemai adalah biji kangkong dan sawi pakchoi. 

Penyemaian dilakukan pada rockwall. Terlebih dahulu maka rockwall perlu dipotong. 

Panduan pemotongan yakni Pertama, ambil rockwool berukuran 15(p)x12,5(l)x7,5(t) cm. 

Potong sisi 7,5 cm (t) menjadi 3 bagian. Potong sisi 12,5 cm (l) menjadi 4 bagian. Terakhir, 

potong sisi 15 cm (p) menjadi 5 bagian. Rockwool siap digunakan untuk semaian. Setelah 

itu kemudian menyemai benih. Potong rockwool dengan ukuran 2,5 x 2,5 x 2,5 cm. 

Celupkan rockwool dalam air, kemudian susun dalam nampan serta beri lubang. 

Masukkan satu benih ke dalam satu lubang (kangkung = 1 rockwool, 9 benih, 9 lubang). 

Sirami air setiap pagi, taruh ditempat yang terkena sinar matahari langsung. Berikan 

nutrisi setelah daun tumbuh, biasanya umur 3/5 hari. Bibit siap dipindah ketika daun 

sudah 4 dan akar muncul, biasanya umur 7-14 hari. Setelah terdapat daun sejati maka 

tanaman harus dipindah pada net pot kemudian dimasukkan kedalam lubang paralon yang 

telah tersedia.  

Trend Peningkatan Tingkat Pengetahuan Mitra 

Setelah dilakukan bimtek maka didapatkan trend peningkatan tingkat pengetahuan 

mitra terhadap budidaya hidroponik sebagai berikut. 

 
Gambar 7. Trend Peningkatan Tingkat Pengetahuan Mitra 
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Berdasarkan gambar diatas diketahui jika terdapat trend peningkatan tingkat 

pengetahuan mitra terhadap budidaya hidroponik yakni sebesar 65% dari sebelum 

kegiatan 30% dan setelah kegiatan sebanyak 95%.  

Trend Peningkatan Tingkat Keterampilan Mitra 

Setelah dilakukan pelatihan maka didapatkan trend peningkatan tingkat 

keterampilan mitra terhadap budidaya hidroponik sebagai berikut. 

 
Gambar 8. Trend Peningkatan Tingkat Keterampilan Mitra 

 

Berdasarkan gambar diatas diketahui jika terdapat trend peningkatan tingkat 

keterampilan mitra terhadap budidaya hidroponik yakni sebesar 75% dari sebelum 

kegiatan 20% dan setelah kegiatan sebanyak 95%. Disamping itu, hal tersebut juga dapat 

dilihat dari peserta yang Sebagian besar sudah dapat melakukan penyemaian benih dan 

pemindahan tanaman dari semai pada siap tanam. Kemungkinan hal ini terjadi karena 

mitra sangat antusias dalam mengikuti kegiatan khususnya praktek secara langsung 

(Mohammad Zainudin, Surayanah, & Lestariningsih, 2023; Surayanah, Zainudin, 

Khotimah, & Lestariningsih, 2023; Zainudin, Surayanah, Saifudin, & Lestariningsih, 

2023).  

SIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan sayuran hidroponik dapat meningkatkan tingkat 

pengetahuan mahasiswa asrama sebanyak 65% dan tingkat keterampilan sebanyak 75%. 

Kegiatan pemberdayaan ini diakhiri dengan kegiatan diseminasi  
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